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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

PT. Diginet Media merupakan salah satu perusahaan Teknologi Informasi yang berada 

di Yogyakarta Perusahaan ini memiliki peranan penting dalam memberikan dukungan berupa 

inovasi – inovasi terhadap pemerintah Indonesia dalam hal teknologi infomasi. PT. Diginet 

Media kurang lebih dibantu oleh 60 karyawan dimana hampir sebagian lebih berada dikantor 

pusat yaitu di Yogyakarta.  

Pada perancangan ini hampir seluruh bagian kantor dirubah. Tujuan utama adalah 

meningkatkan kualitas kerja. Permasalahan utama  dalam kantor utama ini sering terjadinya 

pergantian divisi dalam waktu yang tidak tentu. Masalah ini diatasi dengan memetakan alur 

pekerjaan, kemudian mengelompokan divisi – divisi yang sering mengalami perubahan. 

Pembagian zoning berdasarkan alur pekerjaan dirasa dapat memudahkan karyawan antar 

divisi untuk lebih berinteraksi secara langsung sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan 

dalam pekerjaan. Desain area kerja yang terbuka tanpa adanya sekat yang permanen dapat 

mempermudah pengaturan zoning ketika terjadi pergantian divisi. 

Salah satu kebiasaan karyawan yang terlambat masuk dijam istirahat dengan beralasan 

makan atauapun beribadah sering dikeluhkan oleh direktur. Penambahan dapur, ruang 

makan, dan mushola pada lantai 4 merupakan salah satu langkah untuk membuat karyawan 

disiplin. Dengan adanya dapur, tempat makan dan mushola diharapkan bahwa karyawan 

dapat beristirahat, makan, beribadah di kantor untuk meminimalisir terjadinya keterlambatan 

masuk kantor sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja. 

Kurang tampaknya bahwa kantor ini adalah perusahaan teknologi informasi sering kali 

klien tidak begitu yakin bahwa PT. Diginet Media sebuah perusahan besar. Dalam 

perancangan ini image perusahaan mencoba diperbaiki. Mulai dari sign sampai penambahan 

galeri kecil untuk showup produk di lantai satu yang dikemas dengan lcd touchscreen. Hal ini 

diharapkan dapat mempermudah mengimplementasikan produk dengan klien serta 

memperkuat imager perusahaan. 
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B. Saran 

1. Hasil rancangan diharapkan dapat memberikan solusi terhadapat permasalahan 

yang ada sehingga dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja. 

2. Hasil perancangan kantor ini diharapkan dapat memberi pengaruh yang baik untuk 

menyakinkan klien sehingga lebih banyak lagi pekerjaan – pekerjaan yang 

didapatkan. 
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